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Latar Belakang: 

Ketidakpastian merupakan salah satu hal yang tidak dapat dihindari oleh 

setiap organisasi. Oleh karena itu, organisasi baik orientasi laba maupun 

nirlaba harus dapat mengelola ketidakpastian (risiko) agar dapat 

mempertahankan keberlanjutan organisasi. Selain itu manajemen risiko 

juga merupakan bentuk tanggungjawab organisasi kepada stakeholder. 

SDN 1 Kalibarumanis merupakan salah satu organisasi nirlaba yang juga 

menghadapi ketidakpastian dalam pengelolaan organisasinya.  

 

Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna dalam implementasi 

manajemen risiko pada organisasi nirlaba (dalam hal ini adalah sekolah) 

khususnya terkait pembelajaran selama masa Pandemi seperti SDN 1 

Kalibarumanis. Pemilihan objek penelitian didasarkan pada lokasi obyek 

yang relative terpencil untuk melihat dan mengungkap makna dibalik 

realita manajemen risiko sekolah selama masa pandemi. 

 

Metode Penelitian: 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan adalah 

fenomenologi. 

 

Hasil Penelitian: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun belum tersistematis 

dengan jelas, sekolah telah mengimplementasikan manajemen risiko yang 

diwujudkan dalam program “Guling (Guru Keliling)”. Hal paling penting 

dalam proses tersebut adalah motivasi yang tumbuh dalam pelaksanaan 

tersebut didukung dengan upaya dalam menjaga amanah organisasi 

sehingga penting untuk dapat mengelola risiko yang ada 

 

Keterbatasan Penelitian: 

Responden penelitian yang relative kecil dikarenakan akses yang terbatas 

pada masa pandemi ketika melakukan wawancara. 

 

Keaslian/Novetly Penelitian: 

Penelitian ini memberikan gambaran dan pemaknaan atas potret 

implementasi pada organisasi nirlaba pada SDN 1 Kalibarumanis. 
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PENDAHULUAN 

 

Pengambilan keputusan setiap organisasi pada dasarnya dapat melibatkan risiko yang dapat 

menjadi ancaman bagi perencanaan atau peluang yang tidak direncanakan (Silva Rampini dkk., 

2019). Risiko sendiri dapat dikurangi dengan adanya manajemen risiko (Winarso & Jufriyanto, 
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2020). Oleh karenanya manajemen risiko pada suatu organisasi sangatlah penting yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan probabilitas keberhasilan dalam kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi.  

Manajemen risiko erat kaitannya dengan proses perencanaanm identifikasi, analisis, tanggapan 

dan pemangtauan dan pengendalian manajemen risiko dalam suatu aktivitas organisasi (Bui dkk., 

2019; Hosny dkk., 2018). Manajemen risiko digunakan oleh organisasi sebagai upaya dalam 

mengevaluasi dan memutuskan apakah suatu aktivitas dapat dijalankan sesuai dengan kondisi yang 

ada pada organisasi, baik kondisi keuangan, sumber daya manusia, tingkat produksi maupun tingkat 

pemasaran (Dewi dkk., 2020; Rios Insua dkk., 2018). Oliva (2016) mendefinisikan manajemen 

risiko sebagai suatu aktivitas yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kemungkinan sukses dalam 

aktivitas yang kompleks, multidisiplin dan menantang dalam mengelola proyek dan 

mengembangkannya.  

Manajemen risiko dipraktekan dari waktu ke waktu dengan berbagai perkembangan yang ada 

menuju arah pengembangan norma, standar, dan kerangka kerja tertentu berdasarkan akumulasi 

penelitian dan pengalaman (Oliva, 2016). Berbagai standar manajemen risiko juga mengalami 

perkembangan, seperti standar yang dikeluarkan oleh Organisasi Internasional (ISO) maupun 

COSO. Akan tetapi factor penentu keberhasilan dalam implementasi risiko sangat bergantung pada 

kondisi organisasi yang ada. Dan hal ini masih menjadi permasalahan atau topik yang penting untuk 

dibahas. Implementasi manajemen risiko yang sangat beragam sendiri sangat dipengaruhi oleh 

kondisi risiko yang dihadapi sehingga setiap organisasi juga memiliki permasalahan risiko yang 

sangat beragam dan cara menghadapi yang sangat beragam pula. 

Berbagai penelitian tentang implementasi risiko telah dilakukan. Akan tetapi hasil 

penelitiannya pun juga sangat beragam. Eskander (2018) melakukan penelitian terhadap proyek-

proyek konstruksi yang ada di Arab dengan menggunakan Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk 

menormalkan estimasi ketidakpastian dan melakukan pemeringkatan atas kemungkinan risiko yang 

terjadi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemangku kepentingan percaya bahwa risiko 

keuangan merupakan kemungkinan besar yang terjadi terhadap proyek kontruksi, yang kemudian 

diikuti dengan risiko design pada posisi kedua dan risiko politik dan konstruksi yang menempati 

posisi ketiga. 

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Na Ayudhya dan Kunishima (2019) yang melakukan 

identifikasi kemungkinan risiko yang menjadi penghalang dalam suatu proyek perumahan di 

Thailand. Dari hasil kuisoner dan wawancara kepada praktisi menyatakan bahwa factor 

penghambat dalam pelaksanaan proyek disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah 

kesalahan dalam operasional, terjadinya keterlambatan pembayaran, kesalahan design dan fluktuasi 

biaya operasi. Lain halnya yang dilakukan oleh Dewi dkk. (2020) yang meneliti pada industri 

pembuatan baja. Dengan melakukan identifikasi risiko menggunakan Boston Matrix, analisisnya 

menunjukkan bahwa risiko lebih dalam industri baja lebih mengarah pada risiko operasional 

produksi seperti jadwal yang tidak realistis, hambatan transportasi ke bengkel, intepretasi gambar 

yang salah sampai pemotongan dan pemasangan yang salah selama proses produksi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi risiko pada setiap organisasi memiliki 

hasil yang sangat beragam karena bergantung pada kondisi yang sedang dihadapi. Baik risiko 

keuangan maupun non keuangan dapat saja terjadi pada setiap organisasi baik itu organisasi 

berorientasi profit maupun non-profit (nirlaba). Meskipun organisasi nirlaba seperti LSM, 

perguruan tinggi atau sekolah-sekolah tidak berorientasi profit, bukan berarti terlepas dari risiko 

dalam menjalankan aktivitas organisasinya. Widyastuti dan Mudrifah (2020) melakukan penelitian 

pada organisasi LSM menunjukkan bahwa sumber daya manusia yang berada di dalam organisasi 

sangat berperan penting dalam menghadapi risiko organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

organisasi nirlaba juga menghadapi risiko saat menjalankan aktivitas organisasi dan harus mampu 

mengelola risiko tersebut untuk dapat mempertahankan keberlanjutan organisasinya. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Shah dkk. (2020) terkait manajemen risiko pada 

sekolah-sekolah di Pakistan. Meskipun focus penelitiannya terkait risiko bencana alam, namun hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa sekolah di Pakistan masih rentan terhadap risiko banjir karena 

manajemen risiko terhadap banjir masih kurang diterapkan. Sedangkan Septiawan dan Sujana 
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(2020) melakukan penelitian manajen risiko pada STIKIM dan menunjukkan bahwa STIKIM 

belum menerapkan system manajemen risiko yang diperlukan oleh BAN PT. Hal ini menunjukkan 

bahwa organisasi nirlaba seperti sekolah atau perguruan tinggi juga penting untuk menerapkan 

manajemen risiko. 

Berbagai penelitian tentang manajemen risiko sudah dilakukan oleh beberapa peneliti dan 

umumnya dilakukan pada organisasi-organisasi yang berorientasi profit. Sedangkan penelitian pada 

organisasi nirlaba seperti sekolah umumnya masih sangat jarang dilakukan. Sementara itu, pandemi 

covid-19 yang sedang berlangsung secara global sangat mempengaruhi sekolah-sekolah dalam 

memberikan pelayanan Pendidikan terhadap siswa, apalagi untuk daerah-daerah terpencil. Oleh 

karena itu, penelitian ini berusaha untuk menangkap gap penelitian dalam menggambarkan 

fenomena implementasi manajemen risiko pada sekolah khususnya dimasa pandemi covid-19. 

Penelitian ini berfokus pada implementasi manajemen risiko pada organisasi nirlaba, 

khususnya pada Sekolah Dasar Negeri Kalibaru Manis Banyuwangi. SDN 1 Kalibaru Manis 

merupakan salah satu sekolah yang berada pada daerah Kabupaten dan juga terdampak akibat 

adanya pandemi khususnya masalah mekanisme pembelajaran daring. Penelitian ini dilakukan 

untuk dapat mengembangkan penelitian yang sebelumnya terkait dengan implementasi manajemen 

risiko pada organisasi nirlaba. Meskipun tidak berorientasi profit, organisasi nirlaba justru memiliki 

tanggungjawab yang besar dalam mengelola aktivitas organisasinya karena dalam menjalankan 

aktivitas organisasinya mereka mengumpulkan dana dari masyarakat umum untuk memenuhi 

tujuan organisasinya. Sama halnya yang terjadi pada SDN 1 Kalibaru Manis Banyuwangi yang harus 

menghadapi risiko dengan adanya pandemi covid-19. SDN 1 Kalibaru Manis merupakan salah satu 

organisasi yang terdampak akan adanya pandemi. Meskipun demikian, agar keberlangsungan 

organisasi tetap berjalan, maka organisasi harus mampu menghadapi kondisi yang ada dengan 

melakukan berbagai strategi dan perencanaan sebagai bagian dari implementasi manajemen risiko. 

Implementasi manajemen risiko yang dilakukan tentunya merupakan bentuk tanggungjawab yang 

harus dilakukan oleh organisasi kepada masyarakat, mengingat dalam hal operasional organisasi 

dilakukan dengan menggalang dana dari masyarakat. Sehingga permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana organisasi nirlaba (SDN 1 Kalibaru Manis Banyuwangi) dalam 

mengimplementasikan manajemen risiko sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat 

sebagai stakeholders. Dari penelitian ini harapannya dapat memberikan gambaran mengenai 

bentuk implementasi manajemen risiko yang dapat diterapkan pada organisasi nirlaba. 

 

 
TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

Manajemen risiko adalah aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan kemungkinan sukses 

dalam aktivitas organisasi yang kompleks, multidisiplin dan menantang dalam mengelola aktivitas 

dan mengembangkan produk (Oliva, 2016). Manajemen risiko sendiri pada dasarnya bukan untuk 

menghilangkan risiko sepenuhnya, melainkan untuk meminimalkan dampak yang mungkin terjadi 

(Aloini dkk., 2007). Adapun proses dalam mengimplementasikan manajemen risiko adalah dimulai 

dengan melakukan identifikasi, mengukur dan mengendalikan risiko. Dalam melakukan 

implementasi risiko dangat diperlukan rencana strategis yang dijalankan oleh manajer. Meskipun 

pedoman atau panduan manajemen risiko telah diatur dalam berbagai standar seperti ISO 31000 

maupun COSO, akan tetapi dalam pengimplementasiannya sangat bergantung pada kondisi yang 

dihadapi oleh masing-masing organisasi serta strategi yang digunakan oleh organisasi. Oleh karena 

itu, manajer dalam organisasi sangat penting dalam mempertimbangkan kekhususan lingkungan 

organisasi internal dan eksternal (Lalonde & Boiral, 2012).  

Pedoman manajemen risiko yang diterbitkan oleh International Organization for 

Standardization (ISO) pertama kali pada tahun 2009 yang tertuang pada ISO 31000. Dalam standar 

ini hanya mengatur kerangka kerja, konsep dan terminology dalam implementasi manajemen 

risiko. Akan tetapi norma atau standar tersebut mencakup semua jenis organisasi dan tidak 

diarahkan pada sector organisasi tertentu. Perkembangan dunia bisnis yang ada serta banyaknya 

evolusi penelitian yang terjadi, membuat ISO 31000 menyajikan versi terbarunya pada Februari 
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2018. Pada Versi tersebut menyajikan visi yang lebih komprehensif dan strategis kepada manajer, 

merinci prinsip-prinsip dan metodologi yang digunakan dalam pengelolaan risiko (Silva Rampini 

dkk., 2019). 

Begitu pula dengan rujukan yang juga digunakan sebagian besar organisasi yaitu Committee of 

Sponsoring Organization of Treadway Commission (COSO). COSO mengeluarkan pedoman 

implementasi manajemen risiko yang disebut Enterprise Risk Management (ERM) – Integrated 

Framework. Kerangka kerja manajemen risiko yang dikeluarkan oleh COSO pertama kali terjadi 

pada tahun 2004. Dalam kerangka kerja tersebut COSO mendefiniskan risiko sebagai: 

 
“Proses yang dipengaruhi oleh Board of Directors, manajemen, dan personil lain dalam entitas, 

diaplikasikan pada pembentukan strategi dan pada seluruh bagian perusahaan, dirancang untuk 

mengidentifikasi kejadian potensial yang dapat mempengaruhi entitas, dan mengelola risiko selaras 

dengan risk appetite entitas, untuk menyediakan jaminan yang wajar terhadap pencapaian sasaran dari 

entitas” 

 

Kerangka kerja ERM yang pertama kali dikeluarkan COSO terdiri dari delapam komponen 

yang akhirnya pada tahun 2017 juga mengalami perubahan menjadi 5 komponen. Lain halnya 

dengan ISO 31000 yang lebih menekankan penerapan manajemen risiko sebagai alat penciptaan 

dan pelindung nilai organisasi, COSO lebih berfokus pada menekankan pengembangan 

pengendalian internal sebagai upaya perusahaan dalam mengelola risiko. Terlepas dari perbedaan 

tersebut, pada dasarnya kedua menyajikan standar yang dapat digunakan sebagai pedoman 

pengimplementasian manajemen risiko. Akan tetapi, dalam hal penerapan dalam organisasi sangat 

bergantung pada strategi dan perencanaan yang dilakukan oleh manajemen organisasi itu sendiri.  

Adapun Framework ERM menurut COSO dibagi menjadi lima komponen sebagai berikut: 

1. Governance and Culture, di mana organisasi dalam Implementasi dan strategi ERM berjalan 

secara efektif dengan dukungan dewan pengarah dan pengawas 

2. Strategy and Objective – Setting, dimana Organisasi mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi 

strategi 

3. Performance Organisasi, di mana organisasi mampu mengidentifikasi risiko yang berdampak 

pada kinerja dan tujuan organisasi 

4. Review and Revision di mana Organisasi menelaah atau mengkaji kinerja beserta risiko yang ada 

sebagai strategi dalam mencapai tujuan. 

5. Information, Communication, and Reporting, di mana Organisasi mampu memanfaatkan dan 

mengembangkan teknologi dalam mendukung ERM serta informasi yang tersebar secara efektif 

pada seluruh jenjang organisasi. 

 

 
Gambar 1 Framework Enterprise Risk Management COSO 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 

transcendental Husserl. Pendekatan femomenologi pada dasarnya dilakukan secara alami yang 

bertujuan untuk mengungkapkan realitas yang ada (Gill, 2014). Kamayanti (2016) menjelaskan 

bahwa tujuan dari fenomenologi sendiri adalah untuk memahami yang dialami oleh informan 

sehingga diperoleh pemaknaan atas sesuatu hal tertentu, Adapun pemaknaan yang ingin diperoleh 

dalam penelitian ini adalah dalam hal pemaknaan informan dalam mengimplementasikan 

manajemen risiko di dalam aktivitas organisasinya. Fenomenologi juga dapat diartikan bahwa 

pengalaman subyektif informan dapat menjadi suatu studi akan kesadaran (Husserl, 1990). 

 Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui 

wawancara tidak terstruktur dengan informan. Data yang digunakan dapat berupa sikap, opini, 

pengalaman maupun karakteristik informan. Sedangkan informan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pihak- pihak yang terkait dalam pengimplementasian manajemen risiko pada SD 

Muhammadiyah 4 Kota Batu. Kriteria pemilihan informan meliputi top, midle dan lower 

management. Dalam proses pengumpulan data melalui wawancara akan menggunakan ERM 

Integrated Framework menurut COSO sebagai panduan yang terdiri dari lima komponen yaitu  

1. Governance and Culture 

2. Strategy and Objective – Setting 

3. Performance 

4. Review and Revision 

5. Information, Communication, and Reporting. 

Penelitian ini melakukan analisis data dengan tahapan-tahapan yang mengacu pada 

(Moustakas, 1994) sebagai berikut: 

1. Pembuatan daftar ekspresi dari jawaban atau respon informan dengan melakukan bracketing. 

2. Melakukan reduksi dan eliminasi ekspresi-ekspresi yang diberikan label dan tema. Ekspresi yang 

sifatnya tidak jelas, diulang-ulang atau tumpeng tindih dapat dieliminasi, sedangkan ekspresi yang 

memiliki makna diberi label dan tema. 

3. Membuat klister dan menuliskan tema ekspresi yang konsisten, dimana klister yang dibuat 

merupakan ekspresi dari pengalaman hidup informan. 

4. Melakukan validasi terhadap ekspresi dengan pemberian labeling terhadap ekspresi dan tema, 

baik yang eksplisit maupun yang tidak eksplisit. 

5. Membuat individual textural description (ITD) dengan memaparkan ekspresi-ekspresi yang 

tervalidasi sesuai dengan tema yang disertai dengan kutipan hasil wawancara. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Potret Implementasi Manajemen Risiko penggunaan SDN 1 Kalibaru Manis Banyuwangi 

 SDN 1 Kalibaru Manis merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berlokasi di 

kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Adapun sekolah dasar ini memiliki akreditasi A dengan 

jumlah guru yang mengajar 6 orang sedangkan jumlah total siswa 164 orang. Organisasi nirlaba 

seperti SDN 1 Kalibaru Manis Banyuwangi tentunya tidak dapat terlepas dari adanya suatu 

ketidapastian yang harus dihadapi. Setiap organisasi perlu memahami dan mengelola risiko untuk 

dapat mencapai tujuannya (Collier & Agyei-Ampomah, 2006). Kondisi pandemi yang ada saat ini 

terjadi secara global merupakan salah satu kondisi ketidakpastian yang harus dihadapi oleh semua 

organisasi. Dalam tataran sekolah/pendidikan, baik tingkat bawah (PAUD) sampai pada perguruan 

tinggi pun tak terelakan dari dampaknya.  

SDN Kalibaru Manis merupakan organisasi nirlaba yang juga perlu memperhatikan 

keberlangsungan dan keberlanjutan organisasinya. Apalagi sekolah merupakan organisasi yang 

memiliki tanggung jawab besar kepada stakeholders (orang tua wali) atas aktivitas yang dilaksanakan. 

Sekolah merupakan tempat menuntut ilmu yang dipercayakan oleh orang tua untuk “menitipkan” 

anaknya agar dapat memperoleh ilmu sesuai dengan jengjang pendidikannya.  
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Kondisi pandemi yang terjadi secara global pun akhirnya menuntut sekolah untuk tetap kuat 

dalam menghadapi kondisi yang tentunya tidak diharapkan tersebut. Kepala Sekolah SDN 1 

Kalibaru Manis (Bambang Susiyowanto) pun mengungkapkan pendapatnya terkait dengan 

ketidakpastian yang harus dihadapi oleh Sekolah saat ini.  

 
“…. Akhirnya pemerintah Banyuwangi menetapkan untuk pembelajaran melalui daring. Nah, 

sedangkan di desa itu {sangat sulit} untuk menjalani sekolah online. Walaupun sudah di fasilitasi gratis 

pulsa dan paket data namun itu belum membantu untuk mensukseskan sekolah online ini. Tapi 

kenyataannya {tidak semulus yang di rencanakan}. Akhirnya pemerintah {mencari solusi} dengan 

menerapkan {metode "Guling"} atau biasa disebut guru keliling.” 

 

Beberapa kesulitan-kesulitan yang telah dipaparkan oleh Bambang menunjukkan bahwa 

Sekolah pada dasarnya juga sudah berupaya untuk melakukan identifikasi atas risiko yang dihadapi 

melalui pembelajaran online. Proses identifikasi risiko dapat berupa identifkasi fitur pada suatu 

proyek dan sejauh mana dampaknya terhadap proyek yang dilakukan (Project Management 

Institute, 2013). Prinsip tata Kelola dan budaya risiko (risk governance and culture) berdasarkan 

COSO ERM 2017 harus dapat didefinisikan dan diterapkan sesuai dengan strategi, tujuan dan nilai-

nilai yang ada pada organisasi. Dalam upaya menangani risiko yang ada, SDN 1 Kalibaru Manis 

telah medapatkan dukungan dari dewan pengarah dan pengawas untuk mencapai strategi organisasi. 

Dalam hal ini yang dimaksud dewan pengarah dan pengawas ini adalah pemerintah daerah 

Banyuwangi dan juga Kepala Sekolah. Adanya dewan pengarah dan pengawas ini menunjukkan 

bahwa unsur risk governance and culture dalam implementasi manajemen risiko pada SDN 1 

Kalibaru Manis telah terpenuhi. 

Sementara itu, ungkapan “tidak semulus yang direncanakan” dari Bambang merupakan salah 

bentuk ungkapan yang menunjukkan bahwa aktivitas yang telah direncanakan oleh sekolah ataupun 

pemerintah dalam menghadapi pandemi pun tidak selalu sesuai dengan yang direncanakan. Akan 

tetapi, risiko tersebut tentunya tetap harus dihadapi oleh sekolah agar tujuan dari organisasi tetap 

dapat tercapai. Pada dasarnya manajemen risiko merupakan proses di mana organisasi mencari 

cara dalam menangani risiko atas aktivitas yang dilakukan untuk mencapai manfaat berkelanjutan 

organisasinya (Collier & Agyei-Ampomah, 2006). 

Realita yang ada juga menunjukkan bahwa dalam menghadapi risiko perlu suatu perencanaan 

yang matang dan strategis agar aktivitas yang dilakukan berjalan lancar. COSO ERM 2017 

menyebutkan salah satu unsur terkait manajemen risiko adalah penyusunan dan penetapan tujuan 

dan strategi. Sehingga manajemen risiko menjadi pendekatan praktis yang menjadi bagian dari 

rencana startegis yang harus dilakukan oleh manajer (Lalonde & Boiral, 2012). Metode “guling” 

yang dilakukan oleh SDN 1 Kalibaru Manis merupakan bentuk rencana strategis yang dilakukan 

dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan pembelajaran online yang tejadi. Tentunya 

rencana startegis ini tidak selalu dapat sama untuk digunakan pada sekolah-sekolah di wilayah lain 

khususnya daerah perkotaan. Karena permasalahan-permasalahan yang timbul pada setiap sekolah 

tidak selalu sama meskipun Sebagian besar juga menghadapi masalah yang hampir serupa. 

Upaya organisasi dalam melakukan manajemen risiko semata-mata bukan hanya untuk 

menghilangkan risiko tetapi lebih focus pada meminimalkan dampak melalui proses 

mengidentifikasi, mengukur dan mengendalikan risiko (Olechowski dkk., 2016). Sementara itu, 

Sekolah juga harus memperhatikan performance dalam memberikan pelayanan kepada siswa 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah SDN 1 Kalibaru Manis (Lis Mardiana, 

S.Pd.).  

 
“…. pemerintah sendiri tidak mewajibkan menggunakan metode seperti itu. Tapi kami {berfikir} 

bagaimana {cara sekolah} itu tetap {memberikan pelayanan terbaik} untuk siswa. Sedangkan siswa 

selalu merasa kebingungan saat diberi tugas, akhirnya kami memutuskan untuk menggunakan metode 

guling tersebut…” 

 

Kata-kata “berfikir” dalam hal ini merupakan suatu bentuk ungkapan atas realitas bahwasanya 

Sekolah harus memperhatikan kinerja dan tujuan organisasi, menentukan prioritas, dan 
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memberikan respon serta memitigasi risiko yang ada. Kata-kata tersebut pun menunjukkan makna 

yang sangat dalam, bahwa sebagai organisasi di bidang Pendidikan, SDN 1 Kalibaru Manis 

mengemban amanah yang besar dalam memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa. Realitas 

yang ada juga menunjukkan bahwa untuk memberikan performance yang baik (dalam hal ini adalah 

pelayanan kepada siswa) maka sekolah memunculkan program Guru Keliling (Guling) sebagai salah 

satu bentuk upaya dalam meminimalkan dampak dari risiko pembelajaran online yang ada.  

Pengelolaan risiko bukan merupakan suatu proses yang mudah dilakukan. Selain perlu suatu 

proses identifikasi dan perencanaan yang strategis, risiko juga perlu dilakukan telaah dan dikaji 

(Review and Revision) agar tercapai tujuan dan sasaran organisasi tercapai. Komponen manajemen 

risiko ini tampak pada ungkapan yang disampaikan oleh Bambang selaku Kepala SDN 1 Kalibaru 

Manis berikut ini. 

 
“Begini ya, kaidah dalam orang berguru ini kan berkumpul. Kadang pepatah mengatakan bahwa jika 

orang hanya membaca buku, dan tidak ada guru yang menjelaskan maka orang itu akan tersesat. Itu 

akan kalah dengan setan. Nah dengan tidak berkumpul ini secara guru kn digugu dan di tiru. Maka 

sulit untuk anak anak mendapatkan ilmunya dalam memperhatikan gurunya secara langsung. {Nah} 

ini yang {menyebabkan kegagalan} dalam pembelajaran dalam masa pandemi. {Untuk yang sudah 

memiliki android saja kesulitan untuk memahami}, apalagi yang tidak memiliki android kan. Kalau 

namanya berguru dari dulu ya memang bertemu dengan” 

 

Kata-kata “Nah ini” menggambarkan suatu penekanan atas ungkapan yang disampaikan bahwa 

pembelajaran daring yang telah dilakukan selama masa pendemi juga dapat terjadi kegagalan setelah 

dilakukan telaah dan pengkajian. Kalimat yang disampaikan oleh responden juga mengandung 

makna bahwa pembelajaran masa pandemi saat ini kenyataannya masih belum bisa “menggantikan” 

esensi dari pembelajaran secara luring. Kesiapan sarana dan prasarana saat pembelajaran online 

pada siswa SDN 1 Kalibaru Manis bukan menjadi permasalahan utama melainkan penyampaian 

secara luring dengan tatap muka langsung dirasa lebih efektif oleh informan.  

Kebijakan pemerintah Banyuwangi dalam metode pembelajaran masa pandemi disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing daerah. Hal ini dilakukan tentunya karena kondisi masing-masing 

daerah berbeda-beda. Kebijakan dalam mengatasi pembelajaran selama pandemi dikomunikasikan 

baik dengan sekolah-sekolah. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Wakil Kepala SDN 1 Kalibaru 

Manis. 

 
“Kalau dari pemerintah itu {diberi pilihan} sesuai zona. Jadi luring, daring, dan guling. {Nah} dengan 

ini {kami bisa leluasa untuk memilih} bisa di mix antara daring, guling, dan luring ini. Karena di daerah 

kami kan zona aman….” 

 

Pernyataam bahwa “diberi pilihan” mengartikan bahwa komunikasi yang terjalin antar jenjang 

organisasi berjalan baik sebagaimana komponen Information, Communication, and Reposting 

dalam manajemen risiko. Komponen tersebut pada prinsipnya adalah organisasi mampu 

memanfaatkan dan mengembangkan teknologi serta informasi tersebar secara efektif. Realita ini 

juga dibangun berdasarkan ungkapan “Nah dengan ini kami bisa leluasa memilih…”. Artinya, 

Sekolah dapat menyesuaikan sesuai dengan kondisi daerah masing-masing agar kualitas pelayanan 

tetap terjaga. Karena pada dasarnya manajemen risiko kualitas juga merupakan bagian dari proses 

sistematis dalam melakukan penilaian, pengendalian, komunikasi dan peninjauan risiko terhadap 

kualitas produk (Ismael & Ahmed, 2020). 

Implementasi manajemen risiko pada SDN 1 Kalibaru Manis Banyuwangi secara ringkas dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Implementasi Manajemen Risiko pada SDN 1 Kalibaru Manis Banyuwangi 

NO Komponen 

Manajemen Risiko 

Prinsip Manajemen Risiko Implementasi Manajemen Risiko 

1. Governance and 

Culture 

Implementasi dan strategi ERM 

berjalan secara efektif dengan 

dukungan dewan pengarah dan 

pengawas 

Strategi dalam pembelajaran daring 

mendapatkan disesuaikan dengan 

kondisi daerah masing-masing.  

2. Strategi and 

Objective -Setting 

Organisasi mampu 

mengidentifikasi dan 

mengevaluasi strategi 

Pembelajaran masa pandemi 

dievaluasi berdasarkan kendala yang 

ada dengan menggunakan metode 

“guling” agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai 

3. Performance Organisasi mengidentifikasi 

risiko yang berdampak pada 

kinerja dan tujuan organisasi 

Melalui Metode pembelajaran 

“Guling” dianggap mampu 

memberikan pelayanan Pendidikan 

terbaik kepada siswa yang 

menghadapi kendala. 

4. Review and 

Revision 

Organisasi menelaah atau 

mengkaji kinerja beserta risiko 

yang ada sebagai strategi dalam 

mencapai tujuan. 

Metode pembelajaran “Guling” 

ditetapkan melalui proses review atas 

kendala-kendala yang terjadi selama 

pembelajaran daring  

5. Information, 

Communication, 

and Reporting 

Organisasi mampu 

memanfaatkan dan 

mengembangkan teknologi 

dalam mendukung ERM serta 

informasi yang tersebar secara 

efektif pada seluruh jenjang 

organisasi 

Sekolah diberikan pilihan secara 

leluasa untuk menetapkan metode 

pembelajaran selama masa pandemi 

berdasarkan kebijakan yang 

disampaikan pemerintah. 

 

“Amanah”: Motivasi dibalik Implementasi Manajemen Risiko pada SDN 1 Kalibaru Manis 

Banyuwangi 

Manajemen risiko, sebagai salah satu sektor manajemen proyek, meliputi proses melakukan 

perencanaan manajemen risiko, identifikasi, analisis, perencanaan respons, dan pengendalian risiko 

pada suatu proyek. Tantangan manajemen risiko yang efektif adalah mengubah sebanyak mungkin 

risiko yang tidak diketahui menjadi risiko yang diketahui melalui identifikasi, penilaian, dan 

pengendalian risiko yang kreatif. Secara umum, tujuan dari manajemen risiko proyek adalah untuk 

meningkatkan kejadian positif (peluang), dan mengurangi kejadian negatif (ancaman) dalam proyek 

(Mulcahy, 2003).  

Pandemi covid-19 merupakan salah satu kendala yang tidak diketahui atau kendala yang tidak 

dapat diprediksi terhadap proses pembelajaran pada tingkat sekolah dasar seperti SDN 1 Kalibaru 

Manis Banyuwangi. Namun demikian, sekolah tetap harus menghadapi kondisi yang ada demi 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada siswa. Pelayanan Pendidikan menjadi satu amanah 

besar yang diemban oleh SDN 1 Kalibaru Manis. Pada kenyataannya, motivasi pengelola dalam 

memenuhi amanah tersebut sangatlah besar. Oleh karenanya, sekolah mengeluarkan satu program 

pembelajaran selama pandemi yang disebut dengan Guru Keliling (Guling). Tanpa disadari 

sebenarnya SDN 1 Kalibaru Manis telah menjalankan prinsip-prinsip manajemen risiko meskipun 

tidak dilakukan secara terstruktur.  

Program pembelajaran “guling” yang ditetapkan oleh sekolah merupakan salah satu bentuk 

antisipasi untuk menghadapi ketidakpastian yang terjadi dari proses pembelajaran yang dilakukan 

pada saat pandemi. Motivasi sekolah sebagai organisasi nirlaba sangat Nampak untuk mengatasi 

permasalahan. Hal ini jelas menunjukkan bahwa sebagai organisasi yang tidak berorientasi profit 

justru mengemban amanah yang cukup besar kepada stakholders (dalam hal ini adalah siswa dan 

wali siswa) untuk tetap dapat memberikan pelayanan yang terbaik. Bila dibandingkan dengan 

organisasi yang berorientasi laba (perusahaan), mengatasi masalah atau ketidakpastian adalah 

merupakan suatu keharusan untuk tetap dapat bertahan “hidup”. Sedangkan pada organisasi 
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nirlaba, selain motivasi untuk tetap dapat mempertahankan keberlangsungan organisasi, juga 

dilatarbelakangi dengan motivasi untuk dapat memenuhi amanah yang telah diberikan oleh 

stakeholders kepada sekolah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan sebagaimana berikut.  

 
“Ya lebih enak sekolah normal. Kita kan punya {amanah untuk mencerdaskan anak} itu. Jadi 

kontrolnya lebih enak di kelas langsung. Bagaimana perkembangannya. Dan siswa itu lebih leluasa 

dalam menerima penjelasan dari guru” 

“Ya pake guling ittu tadi. Sebenernya gurunya ini setiap hari datang ke rumah siswa yang mengalami 

kesulitan. Terutama yang tidak memiliki Gadget tadi. Dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 

Kalau yang memiliki Gadget itu kan absen melalui WhatsApp dan dia bisa menanyakan langsung di 

WhatsApp. Kadang kan orang tuanya ini punya hp namun bukan android. Jadi hal hal itu yang 

menyebabkan guru2 {berusaha} untuk mendatangi langsung ke rumahnya.” 

 

Usaha yang dilakukan oleh Guru-guru di SDN 1 Kalibaru Manis juga menunjukkan bentuk 

upaya dalam menjalankan amanah yang telah diberikan kepada sekolah dalam memcerdasakan 

atau memberikan pelayanan Pendidikan sebagaimana tugas sekolah sesungguhnya. Bentuk upaya 

ini merupakan tanggungjawab yang dilakukan oleh sekolah kepada para wali siswa sebagaimana 

yang dijelasakan pada teori stakeholders. Organisasi pada dasarnya memiliki komitmen untuk 

dalam menyajikan informasi terkait aktivitas organisasi kepada stakeholders (Permatasari & 

Setyastrini, 2019). Hal ini dirasa perlu dilakukan oleh organisasi, mengingat stakeholders (dalam 

hal ini wali siswa) akan memberikan perhatian tinggi terhadap isu sosial dan lingkungan kepada 

organisasi. Masalah Pendidikan siswa yang telah dipercayakan oleh wali siswa kepada sekolah 

khususnya dimasa pandemi ini juga merupakan masalah yang yang harus diselesaikan dengan 

penuh tanggungjawab. Oleh karena itu, dalam menanggapai risiko pembelajaran pandemi ini, 

sekolah termotivasi dalam menjalankan tanggungjawab tersebut dengan memandang aktivitasnya 

sebagai amanah dari stakeholers yang telah dititipkan kepada sekolah. 

 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara kepada Informan. Informan penelitian ini 

relative sedikit karena keterbatasan dalam akses melakukan wawancara dimasa pandemi. 

 

KESIMPULAN 

 

Sekolah SDN Kalibaru 1 Banyuwangi pada dasarnya telah mengimplementasikan manajemen 

risiko meskipun belum tersistematis secara jelas. Hal ini dapat dilihat dari salah satu program yang 

dilaksakan dalam mengatasai proses pembelajaran selama pandemi yaitu melalui program Guru 

Keliling (Guling). Perwujudan program tersebut dilatarbelakangi dengan motivasi besar sekolah 

dalam mengemban amanah yang telah dipercayakan oleh stakeholders (wali murid) kepada 

sekolah. Oleh karenanya, sebagai bentuk pertanggungjawaban tersebut, maka sekolah 

mengupayakan agar proses pembelajaran selama pandemi tetap berjalan dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap organisasi tidak dapat terlepas adanya kondisi ketidakpastian (risiko) 

dalam menjalankan aktivitasnya sehingga penting untuk melakukan pengelolaan terhadap risiko 

yang terjadi. 

 Penelitian ini menggunakan satu obyek agar dapat diperoleh secara jelas dan mendalam 

terkait implementasi manajemen risiko pada organisasi nirlaba seperti sekolah. Untuk memperoleh 

gambaran yang lebih banyak terkait implementasi manajemen risiko, maka peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan obyek organisasi nirlaba yang berbeda agar dapat melengkapi potret 

implementasi manajemen risiko pada organisasi nirlaba. 
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LAMPIRAN 

 

HASIl WAWANCARA Guru 1 

TANYA: selama pandemi ini yang dilakukan oleh guru untuk siswa itu apa? 

JAWAB: pembelajaran yang dilakukan itu dengan metode "Guling". Mengapa guling? Karena 

dengan kegiatan guling, anak itu bisa nyata istilahnya itu anak bisa paham akan apa yang ditugaskan 

dan anak bisa langsung melontarkan pertanyaan dan kesulitan yang dialami. Sehingga guru bisa 

mencari jalan keluarnya seperti apa, solusinya bagaimana. Nanti jika soal-soalnya itu kami share 

melalui grup WhatsApp yang sudah terbagi sesuai kelasnya masing-masing. 

TANYA: kebijakan ini apakah sekolah yang menetapkan atau sekolah hanya ikut dari pemerintah? 

JAWAB: pemerintah sendiri tidak mewajibkan menggunakan metode seperti itu. Tapi kami 

berfikir bagaimana cara sekolah itu tetap memberikan pelayanan terbaik untuk siswa. Sedangkan 

siswa selalu merasa kebingungan saat diberi tugas, akhirnya kami memutuskan untuk menggunakan 

metode guling tersebut.  

TANYA: apakah memang dari awal pandemi sudah memakai metode seperti ini bu? 

JAWAB: tidak. Dulu awalnya dibuat per kelompok. Jadi menggunakan per pos. Jadi kelompok ini 

terdiri dari teman yang rumahnya berdekatan. Satu kelompok isi 7 anak. 

TANYA: apa yang dikeluhkan oleh guru saat melakukan metode guling ini? 

JAWAB: kami sebagai guru itu merasa nyaman. Dengan adanya pandemi ini kan tentunya tidak 

bisa sekolah dengan normal. Jadi ya antara guru dan murid ini sama-sama nyaman dan wali murid 

merasa enak karena jika ada kesulitan terdapat guru yang akan membantunya nanti. Ya walaupun 

sistem ini hanya beberapa jam dijalankan. Dengan tetap mematuhi protokol kesehatan.  

TANYA: misalnya ada metode yang lebih cocok dan sesuai dengan keadaan siswa di SDN 1 

Kalibaru Manis, apakah diperbolehkan oleh pemerintah untuk melaksanakan metode tersebut? 

JAWAB: kalau dari pemerintah itu diberi pilihan sesuai zona. Jadi luring, daring, dan guling. Nah 

dengan ini kami bisa leluasa untuk memilih bisa di mix antara daring, guling, dan luring ini. Karena 

di daerah kami kan zona aman. Jadi misal kami memberikan soal melalui WhatsApp, ini kan 

dilakukan secara online. Lalu setelah itu kami satu minggu sekali untuk melaksanakan guling ini. 

Nah, di waktu satu minggu satu kali ini untuk mengumpulkan tugas, menerima sedikit penjelasan 

dari guru, dan menanyakan hal apa yang menjadi kesulitan siswa saat mengerjakan tugas tersebut 

selama satu minggu. 

TANYA: apa hambatan bagi guru dalam melaksanakan guling? 

JAWAB: kesulitannya ya jika ada siswa yang rumahnya jauh dan itu tidak berdekatan dengan teman-

temannya. Kalau berdekatan kan enak mudah dijangkau. Untuk hambatan lain ya hp itu. Karena 

kadang kan punya hp tapi bukan android, punya hp android tapi di bawa kerja sama ayahnya, juga 

terkendala dengan paket data. Sedangkan di masa pandemi ini mereka mengeluhkan soal ekonomi 

dan merasa keberatan jika diwajibkan untuk selalu mengisi paket data. Hal hal itulah yang menjadi 

hambatan buat guru untuk mensukseskan metode pembelajaran ini. 

TANYA: menurut ibu, berapa persen perbandingan pemahaman anak ketika sekolah sebelum 

pandemi dan sesudah pandemi? 

JAWAB: kalau sebelum pandemi kan anak itu sekolah dengan nyaman. Kita menilai kan bisa 

dengan keadaan karakter anak di kelas dan tugas yang diberikan itu benar-benar nyata dikerjakan 

oleh anak. Sedangkan ketika covid ini, belum tentu tugas yang diberikan itu anaknya yang 

mengerjakan. Bisa jadi ibunya semua. Jadi ini ngontrolnya ketika guling tersebut. Supaya kita tau 

apakah anak ini benar-benar sudah paham akan apa yang diberikan oleh guru. Kadang kita juga 

terhambat dengan hujan atau kondisi-kondisi yang tidak memungkinkan lainnya. 

TANYA: apakah lebih nyaman ketika sekolah normal bu? Karna kan sekolah online bagi guru ini 

enak. Tidak menghabiskan waktu sebanyak ketika melakukan sekolah normal. 

JAWAB: ya lebih enak sekolah normal. Kita kan punya amanah untuk mencerdaskan anak itu. 

Jadi kontrolnya lebih enak di kelas langsung. Bagaimana perkembangannya. Dan siswa itu lebih 

leluasa dalam menerima penjelasan dari guru. 
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HASIL WAWANCARA Kepala Sekolah SDN 1 Kalibaru Manis 

TANYA: Berapa tahun pindah di SDN 1 Kalibaru manis? 

JAWAB: Saya dipindahkan ke SDN 1 Kalibaru manis itu di tahun 2020 pada bulan Maret. Jadi 

pas baru ada Corona. Nah waktu itu saya berkenalan dengan siswa siswi di sana, pas seminggu 

setelahnya ada corona. Setelah itu langsung di lockdown. Akhirnya pembelajaran di hentikan. 

Akhirnya pemerintah Banyuwangi menetapkan untuk pembelajaran melalui daring. Nah, 

sedangkan di desa itu sangat sulit untuk menjalani sekolah online. Walaupun sudah di fasilitasi 

gratis pulsa dan paket data namun itu belum membantu untuk mensukseskan sekolah online ini. 

Tapi kenyataannya tidak semulus yang di rencanakan. Akhirnya pemerintah mencari solusi dengan 

menerapkan metode "Guling" atau biasa disebut guru keliling. 

TANYA: berarti itu sama aja seperti tatap muka ? Hanya saja di rumah ? 

JAWAB: Ya tidak. Perbedaannya kan kalau di sekolah itu ada kapasitas tinggi, sedangkan kalau 

metode guling ini tidak. Jadi guru ini keliling ke rumah masing2 siswa nya satu persatu. Nah, 

dikarenakan volume siswa nya yang besar, jadi guru itu tidak mampu untuk menerapkan ini. Jadi 

di ambil para siswa yang kesulitan untuk sekolah online, seperti tidak punya alat untuk sekolah 

online. Atau tidak bisa mengoperasikan android. Karena rata2 hp itu milik orang tua untuk bekerja. 

Jadi kalau misal dipake anaknya untuk sekolah orang tuanya ini kerepotan untuk bekerja. Jadi hal 

ini yang menyebabkan jadi tidak maksimal. Namun tidak sama sekali menutup pertemuan antara 

siswa dan guru. Karena setiap siswa pasti memiliki kesulitan dalam pelajaran dan tugas tugas yang 

diberikan. Akhirnya guru itu menemui anak didiknya dalam seminggu satu kali. Dengan cara 

kelompok. Sebenarnya yang efektif ini kan pake aplikasi zoom atau google meet. Tapi karena siswa 

tidak bisa semuanya bisa mengakses itu, jadi kita menggunakan WhatsApp. Jadi seluruh tugas tugas 

itu melalui WhatsApp. Jadi ini dibuat grup kelas. Dikendalikan dari grup WhatsApp itu. Kemudian 

untuk buku, kan tidak bisa ditinggalkan sama sekali. Jadi kita menggunakan kurikulum baru. Selama 

pandemi. Karena kurikulum sebelumnya ini tidak bisa digunakan karena kurikulum yang full day 

itu. Tapi ketika memanfaatkan kurikulum pandemi ini kita mengalami kesulitan juga, mangkanya 

dengan adanya 50% ini. Kolaborasi ini kita memanfaatkan buku-buku yang kurikulum lama. Karena 

masih ada pengurangan buku. Jadi di buku itu tidak harus dicapai semua pastinya ada perubahan 

baik secara pelajaran maupun secara penilaian. 

TANYA: untuk siswa yang mengalami kesulitan itu bagaimana solusinya dari pihak guru ? 

JAWAB: ya pake guling ittu tadi. Sebenernya gurunya ini setiap hari datang ke rumah siswa yang 

mengalami kesulitan. Terutama yang tidak memiliki Gadget tadi. Dengan tetap mematuhi protokol 

kesehatan. Kalau yang memiliki Gadget itu kan absen melalui WhatsApp dan dia bisa menanyakan 

langsung di WhatsApp. Kadang kan orang tuanya ini punya hp namun bukan android. Jadi hal hal 

itu yang menyebabkan guru2 berusaha untuk mendatangi langsung ke rumahnya. 

TANYA: perbandingan untuk yang punya android dengan yang tidak berapa persen pak ? 

JAWAB: yaa sekitar 50:50 lah ya. Sebenernya banyak yang punya android, tapi paket internet ini 

menentukan. Walaupun udah dapat bantuan dari pemerintah, tapi ini kan terbatas. Jadi orang tua 

ini keberatan untuk beli paket data. Karena untuk kebutuhan sehari hari saja di masa pandemi ini 

mengalami kesusahan. Kesulitannya ini ya jadi 50:50 lah perbandingannya. Untuk akhir akhir ini 

siswa ini diperbolehkan untuk datang ke sekolah. Namun dengan jadwal satu per satu. Bukan secara 

serentak. Jadi untuk mengambil tugas ini. Guru sudah menyiapkan tugasnya jadi anak didik ini 

langsung datang untuk mengambil tugas dan jika ada yang tidak bisa dipahami bisa bertanya di grup 

wa atau guru datang ke rumahnya bagi yang merasa kesulitan dan tidak memiliki android tadi. 

Namun dengan adanya peningkatan corona ini kan ppkm. Jadi guru sudah tidak bisa datang lagi ke 

rumah siswa. Dan bagi siswa yang tidak tau akan informasi kelas dan tidak paham dengan tugas nya, 

ini memaksa anaknya untuk segera mencari informasi sendiri ke temen2 dekat rumahnya. 

TANYA: Saya pernah melihat ada sekolah offline di beberapa SD, apa kah SDN 1 Kalibaru Manis 

melaksanakan hal ini juga pak ? 

JAWAB: oh kalau itu dilakukan sebelum adanya ppkm ya, jadi para anak didik ini melakukan 

simulasi sekolah offline. Tapi kok corona semakin naik, jadinya tidak diterapkan lagi. Apalagi guru2 

kan banyak yang sudah usia tua, jadi takut Terdampak virus corona ini. Untuk kebijakan, Kita ini 
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kan tetap mengikuti kebijakan dari pemerintah. Jadi tidak bisa langsung mengambil keputusan 

begitu saja.  

TANYA: lalu untuk masalah keuangan, pembayaran lainnya apakah ada kesulitan ? 

JAWAB: kalau di Kabupaten Banyuwangi ini kan menerapkan sekolah gratis. Jadi tidak ada 

kesulitan dalam hal keuangan. 

TANYA: untuk gaji guru apakah ada permasalahan ? 

JAWAB: tidak ada. Selalu tepat waktu. Kan langsung di transfer ke rekening masing masing guru.  

TANYA: sebenarnya untuk permasalahan hanya di murid ini ya pak? Walaupun ada solusi namun 

tidak bisa maksimal diterapkan. 

JAWAB: begini ya, kaidah dalam orang berguru ini kan berkumpul. Kadang pepatah mengatakan 

bahwa jika orang hanya membaca buku, dan tidak ada guru yang menjelaskan maka orang itu akan 

tersesat. Itu akan kalah dengan setan. Nah dengan tidak berkumpul ini secara guru kn digugu dan 

di tiru. Maka sulit untuk anak anak mendapatkan ilmunya dalam memperhatikan gurunya secara 

langsung. Nah ini yang menyebabkan kegagalan dalam pembelajaran dalam masa pandemi. Untuk 

yang sudah memiliki android saja kesulitan untuk memahami, apalagi yang tidak memiliki android 

kan. Kalau namanya berguru dari dulu ya memang bertemu dengan gurunya. Berkumpul dengan 

temannya. Itu baru bisa maksimal dalam pembelajaran. 

TANYA: prosentase tingkat kesuksesan dalam pembelajaran di masa pandemi kira2 berapa pak ? 

JAWAB: yaa sekitar 30%. 

TANYA: baik pak Terimakasih atas waktunya. 

JAWAB: baik sama sama. 
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